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Abstrak

Film merupakan salah satu produk entertaintmen yang
memiliki tingkat produksi tinggi. Data dari imdb
menunjukkan bahwa dalam satu tahun, lebih dari 20 film
diproduksi oleh rumah produksi film diseluruh dunia.

Dari banyaknya rumah produksi dari berbagai negara,
tentunya film-film mereka memiliki ciri khas masing-
masing. Film hollywood, akan berbeda dengan film
Jepang. Akan berbeda juga dengan film kartun. Namun
disamping perbedaan ini, ternyata film juga memiliki
pola tertentu dalam alur ceritanya.

Berdasarkan pada fakta diatas, penulis ingin
mengidentifikasi kesamaan pola alur cerita yang dimiliki
film dari berbagai negara dan genre, serta
membandingkan pola-pola alur cerita film yang sudah
ada, dan menawarkan sebuah pola baru yang cocok
dengan semua film dunia.

Kata kunci: film, pola, alur cerita

1. Pendahuluan

Film merupakan komoditi hiburan yang cukup
menguntungkan. Terbukti dari puluha film hollywood
yang memperoleh nominasi oscar dan keuntungan yang
berlipat ganda[1]. Tak mau kalah, rumah produksi di
negara lain selain Amerika pun juga ikut memproduksi
film mereka sendiri, mulai dari negara berkembang
seperti Indonesia, hingga negara maju seperti Jepang. List
film yang diproduksi oleh negara-negara ini bisa dilihat
pada situs imdb.org[2].

Dalam film, tentunya ada alur cerita. Jika kita amati
sekilas, alur cerita dari satu film dengan film lainnya, akan
berbeda. Namun tentunya, walaupun film itu dibuat oleh
rumah produksi yang berbeda, negara yang berbeda,
genre yang berbeda, bahkan dengan cerita yang berbeda,
namun mereka memiliki alur cerita yang sama. Terutama
untuk film-film hollywood pemenang oscar([1].

Buku yang termasuk best seller di Indonesia sendiri, yang
berjudul The OSCAR Winner and Box Office : The Secret
of Screenplay, karangan M.Suyanto, menggolongkan alur
ceritafilm hollywood, menjadi 13 bagian[1]. Joseph
Cambell, membagi alur film menjadi 3 babak, dan tiap

babak memiliki beberapa fase[3]. Sedangkan Christopher
Vogler, membagi tiga babak dari cambell, menjadi 12
fase[4].

2. Pembahasan
Langkah pertama penelitian ini adalah dengan
mengumpulkan data. Penulis telah menonton ratusan film
dari berbagai negara, menggolongkannya menjadi 5 genre
film berbeda, yaitu action, romance, comedy, horror, dan
cartoon. Masing-masing genre, berjumlah 100 film,
dengan total data sejumlah 500 film. Film tidak hanya
terbatas pada film hollywood, namun juga film produksi
Jepang, Korea, bahkan India. Tabel 1 menunjukkan
contoh list yang penulis buat untuk mendata film-film
yang penulis tonton.

Tabel 1. List judul film, negara, dan genre film.

Selanjutnya, penulis mencatat inti cerita film, dan event-
event penting dalam film tersebut. Setelah semua film
dicatat, dan jika perlu, ditonton ulang, penulis meneliti
event-event penting dalam film tersebut dan
menggolongkannya menjadi 4 bagian. Awal, aksi
pertama, sedih, aksi terakhir. Jika ada film yang tidak ada
salah satu fasenya, maka akan dikosongi (misal, film yang
tidak ada adegan sedihnya sama sekali, maka kolom sedih
akan dikosongi). Tabel 2 menunjukkan contoh film dan
event penting dalam film tersebut.
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Tabel 2. Event penting dalam film

Dari 500 film yang sudah digolongkan, dicatat, dan
dianalisa, penulis menemukan ada pola kesamaan di
mayoritas film tersebut. Apapun filmnya, dari negara
manapun, dan dari genre manapun, mayoritas memiliki
kesamaan. Yaitu bisa dimasukkan dalam 4 fase berbeda.

Penulis kemudian menganalisa tingkat suasana atau pace
dalam empat kolom alur cerita tersebut. Penulis
menemukan bahwa pada fase awal, mayoritas film
memiliki pola utama, yaitu pengenalan karakter,
lingkungan dan konflik. Pada fase aksi pertama, terdapat
hasil yang berbeda-beda. Jika film itu film aksi, maka
adegan aksi akan intens. Jika film itu film romance, maka
adegan romantis akan sering terjadi di fase ini. Begitu
pula jika film itu film kartun, maka adegan lucu dan
menyenangkan, terjadi uga di fase ini. Pada fase sedih,
mayoritas film memliki event yang menyedihkan, bahkan
film anak-anak semacam Frozen dan Mulan, yang dibuat
oleh Disney. Dan pada fase aksi terakhir, konklusi dari
film itu dituangkan. Tentu saja sesuai dengan genrenya,
jika romantis, maka akan ada adegan romantis. Jika
horror, maka akan ada adegan menyeramkan., dan
seterusnya.

Langkah terakhir, penulis menghubungkan hasil
identifikasi fase film tadi dengan empat musim, yang
penulis rasa cocok dengan tingkat suasana di fase-fase
tersebut.

A. Musim Semi (Spring)
Bagian awal dari sebuah film, yang berisikan perkenalan
akan film tersebut. Baik perkenalan tokoh, dunia, dan
konflik yang nantinya akna menjadi inti cerita dalam film
tersebut.

Dalam Film Harry Potter and the Sorcerer Stone, Musim
semi ini berada pada awal cerita, ketika rumah keluarga
Dursley dibanjiri dengan surat, dan berakhir ketika Harry
turun dari kereta api.  Pada alur awal ini, sudah diceritakan
dan dikenalkan tokoh utama yaitu Harry Potter, Tokoh
Jahat, yaitu Lord Voldemort, Sekilas mengenai dunia sihir,
dan konflik antara Harry dengan Voldemort.

Dalam Film Dracula Untold, Paruh pertama ini berada
pada awal film, hingga saat Dracula membunuh bawahan

Mehmed II yang akan membawa anak laki-lakinya. Disini
pula, sudah diceritakan dan dikenalkan siapa itu Dracula,
siapa lawan utamanya, dan bagaimana konflik mereka
berdua.

B. Musim Panas (Summer)
Paruh kedua dalam film, bisa diibaratkan sebagai musim
panas. Dimana isi dan kemegahan film itu berlangsung.
Jika film itu adalah film aksi, maka porsi adegan aksi,
berada pada paruh kedua ini.

Dalam Avengers, musim panas, atau paruh kedua film,
berlangsung saat Hellicarrier milik SHIELD diserang oleh
Loki, dan berakhir ketika Hellicarrier berhasil
diselamatkan.

Dalam Dracula Untold, Paruh kedua berlangsung ketika
Dracula mendapatkan kekuatan Vampir, dan menghantam
ratusan pasukan Mehmed II seorang diri.

Dalam film Mulan, milik Disney, paruh kedua ini
berlangsung saat pasukan Mulan yang berumlah sedikit,
melawan pasukan mongol yang berjumlah ratusan.

Dari beberapa contoh film diatas, kita bisa melihat bahwa
paruh kedua dalam sebuah film, yang bisa dilambangkan
dengan musim panas, akan berisi hal-hal spektakuler, hal-
hal lucu, kegembiraan, dan tawa.

C. Musim Gugur (Fall)

Paruh ketiga dalam sebuah film, yang berisikan adegan
sedih. Biasanya menyangkut penyesalan, berkabung,
rahasia yang terbongkar, dan hal-hal lain yang membuat
nuansa film berubah menjadi lebih melankolis.

Dalam Dracula Untold, paruh ketiga ini berlangsung saat
Darcula ditinggal mati dua orang terdekatnya, Dimitri,
dan sang ratu. Walaupun dalam penyampaian filmnya,
sarat adegan pertarungan dan peperangan, namun nuansa
filmnya berubah menjadi melankolis.

Dalam Avengers, paruh ketiga berlangsung saat Phil
Coulson dikabarkan meninggal, dan para Avenger
tercerai-berai akibat ego mereka masing-masing.

Dalam Mulan, [aruh ketiga berlangsung saat Mulan yang
pingsan, ternayata diketahui sebagai seorang perempuan.
Karena rahasianya terbongkar, maka Mulan diusir dan
dikembalikan kerumahnya.

Dalam Frozen, Paruh ketiga berlangsung saat Elsa
ditangkap dan dipenjara, sedangkan adiknya, makin lama
makin mendekati kematian.

D. Musim Dingin (Winter)
Paruh Akhir dalam sebuah film. Saat dimana tokoh utama
melakukan penebusan kesalahan, dan mengakhiri konflik
dengan lawannya. Untuk paruh akhir ini, cerita akan
berbeda tiap film. Ada yang mengambil tindakan romantis,
seperti dalam Frozen. Ada yang menyuguhkan adegan aksi
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luar biasa seperti dalam Avengers, dan ada pula yang
meyuguhkan adegan aksi, namun dibumbui dengan
kekonyolan, seperti dalam Mulan.

Dalam Avengers, Paruh akhir ini bermula saat Toni Stark
bertemu Loki di gedung miliknya. Dilanjutkan dengan
invasi alien skala besar, dan berujung pada the battle of
New York, dimana Avengers bertarung melawan ratusan
alien dan Loki.

Dalam Dracula Untold, Paruh akhir ini berlangsung saat
Dracula membagikan darahnya pada penduduk desa dan
menyerang kemah Mehmed II.

Dalam Mulan, paruh terkahir berlangsung saat Mulan
menerobos kerumunan orang di luar istana untuk
menyelematkan Kaisar China.

Dalam Frozen, paruh terakhir ini berlangsung ketika elsa
dan adiknya berusaha untuk saling bertemu dan
mengakhiri kutukan mereka masing-masing.

3. Kesimpulan

1. Setiap film memiliki alur cerita amsing-masing.
Namun jika dikelompokkan, maka alur cerita
film tersebut memiliki banyak kesamaan. Dan
salah satu kesamaannya, dapat digolongkan
menjadi empat bagian, yang bisa diibaratkan
seperti empat musim.

2. Musim semi, berisi perkenalan tokoh utama,
perkenalan musuh utama, perkenalan dunia
dalam film, serta perkenalan konflik.

3. Musim panas, berisikan inti dari film tersebut.
Seperti adegan aksi, adegan tawa, romantsi, dan
adegan ceria lainnya.

4. Musim gugur, berisikan adegan sedih, biasanya
berupa penyesalan, berkabung, kebohongan
yang terungkap, dan hal-hal lain yang merubah
suasana film menjadi melankolis.

5. Musim dingin, adalah penutupan dari sebuah
film, yang berisi akhir dari konflik.
Memperlihatkan bagaimana tokoh utama
berkonfrontasi dengan lawan utama dan
mengakhiri konflik mereka.
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